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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

keluarga, soft skills dan persepsi terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

verifikatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023 yang 

berjumlah 186 orang . Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah probability sampling dengan menggunakan simple random sampling, 

menghasilkan 127 responden. Data dianalisis menggunakan analisis regresi 

linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh baik secara  

parsial maupun simultan antara lingkungan keluarga, soft skills dan persepsi 

terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 

Universitas Lampung. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar 

program studi dapat memperkuat pembentukan persepsi positif terhadap 

profesi guru melalui seminar, kuliah tamu, studi banding dan kegiatan 

serupa, sehingga persepsi profesi guru pada mahasiswa menjadi positif.  
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ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF FAMILY ENVIRONMENT, SOFT SKILLS AND  

PERCEPTIONS ON INTEREST IN BECOMING A TEACHER  

AMONG ECONOMIC EDUCATION STUDENTS AT FKIP  

UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

 

DWI WAHYUNI 

 

 

 

 

This research aims to determine the influence of family environment, soft 

skills, and perception on the interest in becoming a teacher among 

Economics Education students at FKIP Universitas Lampung. This study 

employed a quantitative approach with a descriptive verificative research 

design. The population for this study consisted of 186 Economics Education 

students from FKIP Universitas Lampung, batches 2022 and 2023. The 

sampling technique used was probability sampling with simple random 

sampling, resulting in 127 respondents. Data were analyzed using multiple 

linear regression analysis.The research findings indicate a significant 

influence, both partially and simultaneously, of family environment, soft 

skills, and perception on the interest in becoming a teacher among 

Economics Education students at FKIP Universitas Lampung. Based on 

these findings, it is suggested that the study program strengthen the 

formation of positive perceptions towards the teaching profession through 

seminars, guest lectures, comparative studies, and similar activities. This 

approach is expected to foster a more positive perception of the teaching 

profession among students. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia telah diakui kemerdekaannya sejak tahun 1945. Cita-cita 

kemerdekaan yang sebelumnya digagas oleh para pendiri bangsa merupakan 

tanggungjawab yang harus kita emban bersama dalam rangka melanjutkan 

perjuangan para pendiri bangsa Indonesia. Mencerdaskan kehidupan bangsa 

menjadi salah satu tujuan besar yang harus kita capai dalam rangka 

aktualisasi menuju masa depan bangsa Indonesia kearah yang lebih baik. 

Pendidikan merupakan usaha menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas dalam rangka mengembangkan bakat, guna  mencapai 

taraf kehidupan yang lebih baik dan memajukan bangsa. Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas dipengaruhi oleh keberjalanan sistem pendidikan, 

semakin baik pendidikan yang diperoleh maka diharapkan akan semakin 

baik pula kompetensi dari Sumber Daya Manusia tersebut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Pujiati, dkk (2024) yang menyatakan bahwa dalam 

rangka mencapai Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

dibutuhkan kurikulum pendidikan yang dapat mengakomodasi kebutuhan 

generasi muda dalam menempuh pendidikan. Kemudian (Lian, dkk 2021) 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu sektor yang memiliki 

peranan utama dalam pemenuhan sumber daya manusia. Oleh karena itu 

lembaga pendidikan khususnya perguruan tinggi seharusnya membekali 

mahasiswanya tidak hanya dengan ilmu pengetahuan dibidangnya saja, 

namun juga harus dibekali dengan kemampuan-kemampuan lain yang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dalam upaya merealisasikan terwujudnya Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas, maka harus dipersiapkan dengan sebaik mungkin secara jangka 
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panjang bahkan hingga mempersiapkan upaya mewujudkan visi dan misi 

pendidikan, yakni berfokus pada etika moral dan spiritual yang luhur. 

Beberapa faktor yang dapat mewujudkan cita-cita akan ketersediaan 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas diantaranya: kurikulum yang 

disempurnakan, sarana dan prasarana, sumber belajar, iklim pembelajaran 

yang kondusif, kebijakan pemerintah hingga meratanya persebaran guru 

yang kompeten. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, guru menjadi faktor yang paling 

penting. Hal ini dikarenakan guru merupakan  suatu profesi yang terhormat 

dan mulia yang telah mengabdikan diri serta berbakti dalam  mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 

makmur dan beradab. Sedangkan menjadi guru yang berkualitas harus 

memiliki minat dari diri sendiri, hal ini dikarenakan minat menjadi  guru 

akan sangat menentukan kualitas seorang guru dan hal ini dapat 

mempengaruhi mutu pendidikan kedepannya.  

Data yang tercatat dalam Kemendikbudristek menunjukan bahwa pada 

tahun 2022 terdapat 77.124 guru yang pensiun, hal ini menyebabkan 

kekurangan 1.242.997 tenaga guru. Pada 2024 terdapat 69.762 guru 

pensiun, hal ini menyebabkan kekurangan 1.312.759 tenaga guru. 

Sementara itu lulusan Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan 2006-

2021 adalah 30.898 orang. Jumlah tersebut belum cukup untuk 

menggantikan 77.124 guru yang pensiun di tahun 2022. Berdasarkan data 

tersebut dapat diketahui bahwa selama tiga tahun terakhir dalam dunia 

pendidikan selalu mengalami kekurangan tenaga pendidik. 

Misi seorang pendidik dalam mencerdaskan kehidupan bangsa tidaklah 

mudah, selalu saja terdapat tantangan yang berbeda, sehingga dalam rangka 

mencapai visi masa depan dibutuhkan ide dan persiapan serta kemauan 

sebagai modal dasar bagi calon pendidik dalam mewujudkan visi tersebut. 

Minat adalah sebuah perasaan senang yang muncul dari dalam  diri 
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seseorang terhadap suatu hal tanpa dipengaruhi oleh orang lain (Slameto 

dalam Rahmadiyani dkk., 2020). 

Minat merupakan faktor penting dalam pembelajaran serta pengembangan 

karir, minat dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, yakni pengalaman, 

lingkungan serta faktor individu (Hidi, dkk 2006). Minat menjadi guru 

adalah perasaan senang serta tertarik untuk berprofesi menjadi seorang guru 

sehingga seseorang memiliki perhatian yang lebih besar terhadap minatnya 

terhadap profesi guru tersebut (Sukma, dkk 2020). Minat pada profesi guru 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari 

dalam diri siswa, seperti faktor emosi, cara pandang, keinginan, 

kemampuan, dan penguasaan pengetahuan. Sedangkan faktornya berasal 

dari luar diri siswa termasuk pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan 

sosial. 

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencakup  program diploma,  program sarjana, program magister, 

program doktor,  dan  program profesi, serta  program spesialis,  yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 

Indonesia (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Tinggi). Pendidikan 

tinggi menekankan pada pentingnya melibatkan mahasiswa selama proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil akademik dan kepuasan yang 

mencakup aspek-aspek seperti emosional, kognitif dan sosial yang saling 

berkesiambungan (Kuh, 2009). 

Universitas Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi yang berhasil 

meluluskan calon guru profesional yang diharapkan mampu mewujudkan 

terciptanya Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung merupakan program studi yang 

memiliki tujuan menghasilkan lulusan yang professional, berintegritas, dan 

berdaya saing tinggi serta berjiwa entrepreneur.  Pada saat memilih profesi 

harus didasarkan pada minat dari dalam diri, karena dengan begitu 

seseorang akan menjalankan profesinya dengan performa terbaik. Minat 

menjadi guru harus ditumbuhkan sedini mungkin bagi para calon guru, 
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karena minat merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

seseorang baik dalam hal studi, pekerjaan, maupun aktivitas lainnya.   

Peneliti dalam penelitian ini memilih Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung  sebagai tempat penelitian. Alasan peneliti memilihi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung  sebagai tempat penelitian dibandingkan 

dengan tempat lainnya sebagai tempat pelaksanaan penelitian dikarenakan 

berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan, ditemukan fakta bahwa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung  memiliki beberapa 

permasalahan yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti.  

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung  sebagai tempat penelitian 

merupakan program studi yang berfokus pada mempersiapkan calon 

pendidik profesional di bidang ekonomi yang akan memiliki peranan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  Setiap memilih profesi harus 

didasari oleh minat yang timbul dari dalam diri, agar dalam menjalankan 

profesi dapat dilakukan dengan kinerja terbaik. Minat menjadi guru harus 

ditumbuhkan sejak dini, karena permasalahan yang belakangan sering 

timbul adalah banyak mahasiswa yang menginginkan profesi sebagai guru 

namun dari mahasiswa keguruan sendiri berkeinginan mengambil profesi 

lain setelah lulus. Hal ini dapat dilihat pada respon kuisioner pra penelitian 

berikut. 

Tabel 1 Data Perminatan profesi setelah lulus mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023 

No Angkatan 

Jumlah Mahasiswa 

Memilih 

profesi guru 

Memilih 

Profesi Lain 

Jumlah 

Mahasiswa 

1. 2022 10 56 66 

2. 2023 5 42 47 

Total 15 98 113 

Presentase 13,27% 86,73% 100% 

Sumber: Kuisioner Penelitian Pendahuluan 

 

Berdasarkan data ini dapat diketahui bahwa mahasiswa pendidikan 

ekonomi angkatan 2022 dan 2023  tidak sepenuhnya memiliki minat untuk 

menjadi guru. Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juli 
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2024 melalui kuesioner terhadap 113 mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

angkatan 2022 dan 2023 dengan substansi pertanyaan mengenai berbagai 

indikator yang mempengaruhi minat menjadi guru. Berdasarkan penelitian 

pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh peneliti diketahui bahwa 

lingkungan keluarga memiliki peranan dalam mempengaruhi minat dalam 

menentukan profesi yang akan diambil oleh seorang mahasiswa, keluarga 

dengan latar belakang guru dan perhatian orangtua memiliki pengaruh besar 

terhadap hal tersebut. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan 

mahasiswa, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa merasa Soft skills 

yang dimiliki seperti kemampuan berbicara didepan umum, kemampuan 

mempengaruhi juga latar belakang organisasi yang diikuti memiliki peran 

yang cukup besar dalam menentukan apakah akan melanjutkan profesi guru 

atau tidak kedepannya.  

Sesuai dengan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 dan 2023 diperoleh informasi bahwa 

mereka memiliki beberapa persepsi terhadap profesi guru, seperti guru 

merupakan profesi yang mulia namun keadaan guru Indonesia dengan gaji 

dan tunjangan yang tidak memadai serta banyaknya tuntutan yang 

ditekankan pada guru membuat mahasiswa berfikir kembali untuk memilih 

profesi tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul "Pengaruh Lingkungan Keluarga, Soft skills dan Persepsi 

Terhadap Minat Menjadi Guru". Judul ini mengidentifikasikan bahwa 

penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang 

untuk memiliki minat dalam profesi guru. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Jumlah mahasiswa yang memilih profesi lain setelah lulus lebih besar 

dibandingkan yang memilih melanjutkan menjadi guru 

2. Para anggota keluarga belum maksimal dalam memahami kondisi, 

mengarahkan dan memotivasi mahasiswa dalam menentukan profesi.  

3. Soft skills yang dimiliki mahasiswa terbatas sehingga ragu untuk 

memilih profesi sebagai guru 

4. Persepsi negatif mengenai profesi guru mengurangi minat mahasiswa 

dalam memilih profesi guru 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang ada serta keterbatasan ilmu dan waktu, maka penelitian ini 

dibatasi pada kajian Lingkungan Keluarga     , Soft skills     , Persepsi 

    , dan Minat Menjadi Guru (Y) Pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023. 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

maka didapat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

1. Apakah terdapat Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap minat 

menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Soft skills terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Persepsi Profesi Guru terhadap minat 

menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung? 
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4. Apakah terdapat Pengaruh Lingkungan Keluarga, Soft skills, dan 

Persepsi terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Pengaruh Soft skills terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Pengaruh Persepsi terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

4. Pengaruh Lingkungan Keluarga, Soft skills, dan Persepsi terhadap 

minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung. 

 

 

 

 1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi untuk merespons 

segala permasalahan yang terjadi pada proses KBM dan pelatihan di 

perguruan tinggi khususnya pada aspek lingkungan keluarga, Soft 

skills, dan persepsi terhadap minat menjadi guru. 

b. Untuk mengkaji dan mengimplementasikan tentang pengaruh 

lingkungan keluarga, Soft skills, dan persepsi terhadap minat 

menjadi guru. 
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c. Untuk mendukung dan memperkuat teori- teori sebelumnya yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Mampu memberikan dorongan kepada mahasiswa tentang 

pentingnya memiliki bekal berkaitan dengan pengembangan Soft 

skills dalam rangka mempersiapkan diri menuju dunia kerja. Serta 

membangun kepercayaan diri untuk berani mewujudkan profesi 

yang diimpikan. 

b. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan, sebagai bentuk pengaplikasian 

dari ilmu yang telah didapat dan sebagai syarat dalam 

menyelesaikan studi pada Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 

c. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

program studi untuk dapat memberikan pembelajaran bagi 

mahasiswa khususnya dalam hal-hal yang dapat memotivasi untuk 

melanjutkan karir sebagai guru.  

 

 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Lingkungan Keluarga, Soft skills, Persepsei 

dan Minat Menjadi Guru. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 

2022 dan 2023. 
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3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini di Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung.  

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. 



 
 

 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis yang digunakan untuk 

mendukung dan memperkuat penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini, 

peneliti akan menguraikan konsep-konsep utama yang menjadi fokus 

penelitian, serta teori-teori yang relevan untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel yang diteliti. Dengan mengkaji berbagai literatur, peneliti 

diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

permasalahan yang diangkat serta menemukan celah penelitian yang belum 

banyak dikaji sebelumnya. (Sugiyono, 2017). Salah satu aspek penting 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah minat menjadi guru, yang 

dinilai memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap dunia pendidikan 

maupun dunia kerja. 

2.1.1 Minat Menjadi Guru 

a. Definisi Minat Menjadi Guru 

Minat menjadi guru merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan pada suatu negara. Dalam 

konteks pendidikan, minat adalah dorongan internal individu yang 

mendorong individu untuk memilih dan berkomitmen pada profesi 

tertentu. Menjadi guru bukan hanya sekedar pilihan karir, tetapi 

juga merupakan panggilan untuk berkontribusi dalam 

pengembangan generasi di masa depan.  

Minat adalah dasar yang tinggi untuk seseorang dalam melakukan 

suatu hal dengan baik. Tak hanya mempengaruhi perilaku, minat 

juga dapat memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu dan 

rela untuk terikat pada suatu kegiatan. Seseorang yang merasakan 
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kesenangan dan ketertarikan terhadap sesuatu tanpa diminta oleh 

orang lain disebut dengan minat (Slameto dalam Wahyuni & 

Setiyani, 2017). Minat seseorang dalam menjadi pengajar adalah 

keinginannya pada suatu profesi yang ditampilkan dengan adanya 

perasaan bahagia dan juga bentuk perhatian yang meningkat 

terhadap profesi guru (Afdita, 2022) 

Minat menjadi guru dapat diartikan sebagai ketertarikan seseorang 

terhadap segala hal yang berhubungan dengan profesi guru dan 

kemauannya untuk memberikan perhatian dan usaha yang lebih 

untuk menjadi guru. Minat menjadi guru yakni kefokusan, rasa 

suka, rasa ingin atau perhatian seseorang terhadap profesi guru 

(Mulyana & Waluyo, 2016). Ketertarikan untuk menjadi guru 

adalah keinginan diri sendiri, dan akan terus menambah informasi 

tentang profesi guru serta meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk menjadi seorang guru. (Maipita & Mutiara, 

2018).  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas mendidik, 

mentransfer ilmu pengetahuan, mengajar, melatih, mengevaluasi, 

dan menilai peserta didik. (Safitri, 2019). Seorang guru haruslah 

seorang yang memiliki latar belakang pendidikan yang memadai 

sebagai guru untuk melaksanakan tugas-tugas kependidikannya, 

yang dapat diperoleh setelah menyelesaikan sejumlah pendidikan 

guru. (Octavia, 2019). Dalam hal ini, guru memiliki tugas yang 

besar untuk siswa, dan ini terlihat dari banyaknya tugas yang 

dimiliki guru. Untuk menjadi seorang guru, seseorang perlu 

mempersiapkan diri sejak awal, jika seseorang memiliki keinginan 

untuk menjadi seorang guru, maka perlu mendapatkan pelatihan 

khusus atau lulus dari pendidikan guru.  

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional pendidikan, Kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional memaparkan 
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bahwa guru memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, 

terdapat tiga kemampuan yang dituntut dari seorang guru, yaitu 

kemampuan kognitif, kemampuan psikomotorik, dan kemampuan 

afektif. (Anwar, 2018). Dengan demikian, guru diharapkan dapat 

menjalankan tugasnya secara profesional dengan semangat 

kompetensi tersebut. 

Berikut ini adalah beberapa fungsi minat (Ningrum, 2016), yaitu :  

1. Secara teoritis, semakin kuat minat seseorang, maka semakin 

kuat pula dorongan untuk melakukan sesuatu, seperti halnya 

dalam hal belajar. Minat sebagai motivator untuk belajar dalam 

arti dapat mendorong untuk belajar lebih baik.  

2. Seseorang dapat lebih fokus pada hal-hal yang menjadi pusat 

perhatian. 

3. Menjadi sumber semangat belajar.  

4. Minat untuk mengetahui karakter, minat adalah aspek tugas 

yang tidak terlihat di permukaan, dan untuk mengetahui 

karakter seseorang, kita dapat mengetahui "arah dan nilai 

minat mereka‖.  

b. Faktor yang mempengaruhi Minat menjadi Guru  

Menjadi seorang guru membutuhkan keahlian dan kemampuan 

khusus, minat untuk menjadi seorang guru sangatlah penting 

untuk menghasilkan calon guru profesional yang berkualitas. 

Minat dapat dipicu oleh berbagai faktor, terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi minat menjadi guru, yaitu faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. (Ainley, M., & Ainley, J. 2011). Faktor intrinsik adalah 

faktor yang muncul dari dalam diri individu, seperti minat, 

kesukaan, pengalaman persepsi pribadi, dan kemampuan. Di sisi 

lain, faktor ekstrinsik didasarkan pada pengaruh orang lain atau 

lingkungan, seperti arahan orang tua, kondisi tempat tinggal, dan 

fasilitas yang dimiliki.  
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c. Indikator Minat Menjadi Guru 

Minat menjadi guru adalah rasa keinginan dan ketertarikan 

seseorang terhadap profesi guru berdasarkan kemauan sendiri dan 

rela untuk mengerahkan perhatuan, waktu, tenaga, bahkan materi 

dalam rangka mewujudkan keinginannya. Indikator minat menjadi 

guru menurut Zelenkova (2020) dapat dijabarkan dalam beberapa 

indikator, seperti minat dalam proses pembelajara yakni 

ketertarikan untuk terlibat dalam kegiatan pengajaran dan 

pembelajaran, menikmati interaksi bersama peserta didik, dan 

memiliki passion dalam menyampaikan materi. Kemudian minat 

pada subjek yang diajarkan, seperti antusiasme untuk mendalami 

materi yang diajarkan. Zelenkova juga menyampaikakan minat 

pada pengembangan diri pengembangan diri professional, 

keinginan tersebut belajar, meningkatkan kompetensi pedagogik, 

dan mengikuti perkembangan dalam dunia pendidikan. Terdapat 

pula minat menjadi guru karena memiliki ketertarikan untuk 

berkontribusi pada lingkungan sosial dalam rangka memberikan 

dmpak positif pada lingkungan sosial. Terakhir, Zelenkova 

menyampaikan bahwa terdapat pula indikator minat pada 

lingkungan kerja sekolah, sehingga nyaman dan bersedia untuk 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah. 

Menurut Ahmadi dalam Widya (2022), Indikator minat menjadi 

guru dibedakan menjadi beberapa indikator; yakni kognisi 

(mengenal), minat menjadi guru akan muncul jika memiliki ilmu 

pengetahuan sebagai bekal untuk mengenali minat yang akan 

dipilih. Unsur kognisi meliputi ilmu pengetahuan, serta sumber 

sumber mengenai profesi guru. Indikator selanjutnya adalah emosi 

(perasaan) , minat akan muncul karena ada rasa tertarik serta 

senang. Individu yang sudah memiliki bekal pengetahuan dan 

sumber-sumber mengenai profesi keguruan biasanya memiliki 

rasa tertarik dan suka mengenai profesi guru. Indikator 

selanjutnya adalah konasi (kehendak), unsur ini mengikuti unsur 



13 
 
 

 

kognisi dan emosi yang telah dilaksanakan atas tekad yang kuat 

untuk menjadi guru. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa minat menjadi guru merupakan fenomena 

multidimensional yang mencakup tiga aspek, yakni kognitif, 

emosi dan konasi. Minat tidak hanya sekedar keinginan 

sederhana, melainkan hasil interaksi kompleks dari pemahama, 

perasan dan kecenderungan untuk bertindak. Aspek kognitif 

ditandai dengan keyakinan diri tentan kemampuan dalam 

mengajar dan analisis karier yangmendalam mengenai prospek 

kerja sebagai guru kedepan. Aspek emosional ditandai dengan 

adanya perasaan senang, antusias serta puas seusai melaksanakan 

aktivitas mengajar. Sedangkan aspek konatif termanifestasi dalam 

niat yang kuat untuk memilih profesi guru. 

2.1.2  Lingkungan Keluarga 

a. Definisi Lingkungan Keluarga 

Lingkungan merupakan gabungan segala sesuatu yang berada di 

sekitar manusia dan memengaruhui kehidupannya. (Abdussamad, 

2022). Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 

dalam kehidupan manusia, anggota- anggotanya terdiri atas ayah 

ibu dan anak-anak. Selanjutnya keluarga merupakan tempat 

belajar bagi anak dalam kesadaran beragama terutama segala 

sikap untuk berbakti kepada Tuhan sebagai perwujudan nilai 

hidup yang tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa keluarga 

memiliki peranan utama bagi anak dalam berkarir atau 

berwirausaha. (Suhartini dalam Santoso, 2020). 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan oleh para ahli, 

keluarga adalah sekelompok sosial yang biasanya terdiri dari 

kepala keluarga dan beberapa anggota keluarga yang disatukan 

karena mempunyai hubungan perkawinana, hubungan darah atau 

adopsi dan umumnya secara bersama menempati suatu tempat 
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tinggal dan saling ketergantungan.  

Lingkungan keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan 

memiliki pengaruh yang besar bagi anak. Pendidikan pertama 

yang diperoleh siswa berada pada sebuah keluarga (Wahid dkk., 

2020). Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 

mendapatkan didikan dan bimbingan (Hasbullah dalam Indah 

dkk., 2020). Selanjutnya keluarga juga merupakan lingkungan 

yang paling utama berpengaruh terhadap anak dibandingkan 

dengan lingkungan lainnya. Keluarga merupakan lingkungan yang 

utama karena sejak kecil seorang anak diasuh oleh orang tuannya 

mulai dari seorang anak belajar bicara, belajar berjalan sehingga 

belajar bergaul dengan lingkungan yang lain (Purbiyanto & 

Rustiana, 2018). Selanjutnya lingkungan keluarga merupakan 

lembaga pendidikan tertua, bersifat informal yang pertama 

dialami oleh anak, orang tua bertanggung jawab merawat, 

melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang 

dengan baik (Hasbullah dalam Wahid dkk., 2020).  

Pendidikan seorang anak dimulai dari keluarga, segala sesuatu 

yang diperoleh anak di dalam keluarga akan menjadi bekal  yang 

akan dikembangkan bagi kehidupan selanjutnya. Seorang anak 

akan memiliki sebuah karakter atau pola pikir sesuai dengan 

lingkungan keluarganya atau sesuai dengan apa yang diajarkan 

oleh keluarganya selama dirumah (Purbiyanto & Rustiana, 2018). 

Melalui anggota-anggota keluarganya (ayah, ibu, dan saudara-

saudaranya) anak memperoleh segala kemampuan dasar, baik 

intelektual maupun sosial. Setiap sikap, pandangan, dan pendapat 

orang tua atau anggota keluarga lainnya akan dijadikan contoh 

oleh anak dalam berperilaku. 

b. Indikator Lingkungan Keluarga  

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang 
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fundamental dalam membentuk perkembangan individu. 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang 

mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku anak. Di 

lingkungan keluarga anak mendapatkan perhatian, kasih sayang, 

dorongan, bimbingan, keteladanan, dan pemenuhan kebutuhan 

ekonomi dari orang tua sehingga anak dapat mengembangkan 

segala potensi yang dimilikinya demi perkembangannya di masa 

mendatang. 

Keharmonisan keluarga merupakan aspek penting dalam 

lingkungan keluarga yang berpengaruh besar terhadap 

perkembangan individu, khususnya anak. Keluarga yang harmonis 

dicirikan oleh hubungan yang penuh kasih sayang, saling 

menghargai, dan minim konflik antaranggota keluarga. Dalam 

lingkungan seperti ini, anak akan merasa aman secara emosional 

dan lebih terbuka dalam berinteraksi. Menurut Riyanti (2020), 

keharmonisan dalam keluarga berperan sebagai pondasi utama 

dalam membentuk perilaku sosial yang positif. Indikator 

keharmonisan ini mencakup kedekatan emosional antar anggota 

keluarga, kemampuan menyelesaikan konflik dengan damai, serta 

adanya waktu berkualitas yang diluangkan bersama. 

Komunikasi yang baik dalam keluarga menjadi indikator penting 

dari lingkungan keluarga yang sehat. Proses komunikasi yang 

terbuka dan positif antara orang tua dan anak akan memperkuat 

ikatan emosional serta membentuk pola pikir dan sikap anak 

secara positif. Sarwono (2021) menyatakan bahwa komunikasi 

dalam keluarga tidak hanya sebatas menyampaikan informasi, 

tetapi juga melibatkan empati, pemahaman, dan respon yang 

membangun. Indikator dari komunikasi keluarga yang baik 

meliputi frekuensi dan kualitas interaksi, keterbukaan dalam 

menyampaikan perasaan dan pendapat, serta adanya umpan balik 

yang mendukung dari setiap anggota keluarga.  
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Dukungan orang tua mencakup segala bentuk keterlibatan mereka 

dalam aspek emosional, sosial, dan akademik anak. Lingkungan 

keluarga yang menyediakan dukungan ini cenderung menciptakan 

rasa aman, kepercayaan diri, serta motivasi yang tinggi dalam diri 

anak. Menurut Desmita (2019), dukungan dari orang tua dapat 

diwujudkan melalui motivasi belajar, pemberian arahan dalam 

menghadapi tantangan, serta pemberian perhatian dan kasih 

sayang yang konsisten. Dukungan ini sangat penting dalam 

membentuk karakter anak dan membantunya mengatasi berbagai 

tekanan, baik di lingkungan sekolah maupun sosial. 

Kondisi sosial ekonomi keluarga menjadi faktor penting yang 

turut membentuk kualitas lingkungan keluarga. Aspek ini 

mencakup pendapatan keluarga, pekerjaan orang tua, serta tingkat 

pendidikan yang dimiliki. BPS (2022) menunjukkan bahwa 

keluarga dengan kondisi ekonomi yang stabil cenderung mampu 

menyediakan fasilitas pendidikan yang lebih baik, tempat tinggal 

yang layak, serta asupan gizi yang cukup, yang semuanya 

mendukung perkembangan anak secara optimal. Sebaliknya, 

keterbatasan ekonomi seringkali menjadi hambatan dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar dan dapat memengaruhi kestabilan 

emosional dalam keluarga.  

Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak merupakan salah 

satu indikator yang menggambarkan seberapa besar keterlibatan 

mereka dalam kemajuan akademik anak. Orang tua yang 

menunjukkan perhatian tinggi biasanya terlibat langsung dalam 

aktivitas belajar anak, menyediakan fasilitas belajar, serta aktif 

dalam kegiatan sekolah seperti menghadiri rapat orang tua dan 

guru. Slameto (2020) menekankan bahwa perhatian orang tua 

berperan besar dalam membentuk sikap belajar yang positif dan 

meningkatkan prestasi akademik anak. Dalam lingkungan 

keluarga yang mendukung pendidikan, anak cenderung merasa 

dihargai dan termotivasi untuk meraih prestasi. 
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2.1.3 Soft skills 

a. Definisi Soft skills 

Soft skills adalah berkomunikasi, keterampilan emosional, 

keterampilan bahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika 

dan moral, santun dan keterampilan spiritual (Elfindri Dkk. 2011, 

dalam NR. Amalia). Soft skills sendiri dijadikan sarana untuk 

menerapkan hardskill dan tidak dapat menggantikan hardskill 

namun diberdayakan sehingga dapat diterapkan secara optimal. 

Soft skills dan hardskill keberadaannya dalam diri seseorang 

hendaknya harus seimbang, seiring, dan sejalan. Soft skills 

merupakan keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk 

sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan Sang 

Pencipta. 

b. Indikator Soft skills 

Soft skills merupakan seperangkat atribut pribadi yang 

memungkinkan individu untuk berinteraksi secara efektif dan 

harmonis dengan orang lain, serta beradaptasi dalam berbagai 

situasi. Di tengah tuntutan dunia kerja dan pendidikan yang 

semakin kompleks, pengembangan soft skill menjadi krusial. 

Menurut Heikkinen & Myyryläinen (2025), soft skills sebagai 

kompetensi interpersonal mencakup kemampuan komunikasi 

efektif dan kolaborasi dalam konteks bisnis kontemporer. Hasil 

analisis faktor menunjukkan struktur yang komprehensif 

mencakup sepuluh dimensi, namun komunikasi dan kerja sama 

tim tetap menonjol sebagai indikator utama karena peran mereka 

dalam memperkuat interaksi dan produktivitas dalam lingkungan 

kerja yang semakin mendigital dan lintas budaya. Winatha., dkk 

(2024) mengungkapkan bahwa komunikasi merupakan faktor 

yang penting dalam arus ekonomi manusia, sehingga dalam 

rangka memenuhi kehidupan khususnya dalam karir dengan 

matang, penting adanya ide dan konsep metode komunikasi.  
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Kompetensi emosional—yang mencakup kesadaran diri, regulasi 

emosi, dan empati—diakui sebagai landasan penting dari soft 

skills dalam penelitian pendidikan tinggi. Kajian sistematis 

menyebutkan bahwa emotional awareness, self-management, 

dan empati adalah pilar utama dalam keterampilan interpersonal 

dan intrapersonal yang sangat dibutuhkan di era modern . 

Penelitian dari Frontiers in Psychology (2024) menegaskan 

bahwa pengembangan kecerdasan emosional sangat vital karena 

berkaitan erat dengan kemampuan menjaga hubungan, 

mengelola tekanan, dan menjalin sinergi antar individu dalam 

organisasi . 

Penelitian Heikkinen Myyryläinen (2025), Transformasi digital 

dan kompleksitas dunia kerja modern memicu pergeseran 

paradigma soft skills, di mana adaptabilitas, kreativitas, dan 

kesadaran konteks menjadi semakin penting Selama dekade 

terakhir,  literatur  menyebut  munculnya  kompetensi  seperti 

contextual awareness‖ dan engaging the mess‖ sebagai bagian 

penting dari soft skills yang mampu menghadapi ambiguitas dan 

perubahan cepat. Selain itu penelitian Heikkinen Myyryläinen 

(2025), juga menyoroti aspek self-management—termasuk 

disiplin diri, inisiatif, dan kemampuan mengatur diri—sebagai 

indikator soft skills yang dapat diukur dan sangat berpengaruh 

terhadap kinerja individu. Hal ini diperkuat oleh kerangka soft 

skills  dalam  pendidikan  tinggi,  di  mana  manajemen  diri 

dianggap sebagai bagian dari ―intrapersonal competencies‖ yang 

meliputi etika kerja, tanggung jawab, dan ketahanan mental. 

2.1.4 Persepsi Profesi Guru 

a. Definisi Persepsi Profesi Guru 

Adanya persepsi tentang profesi guru memungkinkan timbulnya 

rasa tertarik dan tidak tertarik terhadap profesi guru, persepsi ini 

dapat mempengaruhi minat dan ketertarikan siswa terhadap profesi 
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tersebut. Persepsi profesi guru merujuk pada pandangan dan 

penilaian seseorang terhadap profesi guru, yang mencakup 

pemahaman mengenai peran, tantangan, penghargaan, serta 

tanggung jawab guru dalam konteks pendidikan. Menurut 

penelitian Saniyatus Sholichah & Pahlevi (2021), persepsi positif 

mahasiswa terhadap profesi ini—yang mencakup pengakuan atas 

peran guru, kompetensi profesional, serta hak dan kewajiban 

mereka—berdampak signifikan terhadap minat menjadi guru, 

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara 

perspektif profesi guru dengan motivasi berprofesi sebagai guru. 

Penelitian Rahmawati, R., dkk (2023) menyatakan bahwa persepsi 

mengenai gaji kecil, kehsrudsn mengikuti PPG, dan bersaing 

dengan non_FETP merupakan bukan sekedar rumor, tetapi masalah 

serius yang harus dihadapi.    

Selaras dengan temuan tersebut, Janah & Dwijayanti (2024) 

menyatakan bahwa persepsi profesi guru yang baik meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa dalam menempuh Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) melalui variabel intervening motivasi, sehingga 

persepsi profesi berperan sebagai faktor penggerak motivasi dan 

niat calon guru. Terdapat perbedaan persepsi terkait dengan profesi 

seorang guru baik yang bersifat positif dan negatif, hal tersebut 

bergantung pada kemampuan individu dalam memproses, 

menafsirkan, memahami, dan menginterpretasikan rangsangan 

yang diberikan oleh lingkungan di sekitarnya. (Sukma, 2020). 

Persepsi mahasiswa tentang profesi mengajar memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pilihan karir mereka untuk menjadi guru. 

Ketika mahasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap profesi 

guru, maka akan memiliki kecenderungan dan motivasi untuk 

berkarir di bidang ini. Sebaliknya, apabila mahasiswa memiliki 

persepsi yang negatif mengenai profesi guru, misalnya rendahnya 

penghargaan terhadap profesi uru, tantangan mengajar yang beratt, 

kurangnya dukungan dan lain sebagainya. Maka mahasiswa 
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cenderung kurang tertarik untuk berprofesi sebagai guru. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Profesi Guru 

Teori perilaku terencana menyebutkan bahwa, persepsi merupakan 

aspek dari normasubjektif yang mempengaruhi minat, dan norma 

subjektif adalah persepsi seseorang terhadap keyakinan orang lain 

yang mempengaruhi apakah akan melakukan perilaku yang 

dimaksud atau tidak. (Wahyuni & Setiyani, 2017). Minat seseorang 

dapat dipengaruhi oleh persepsi yang merupakan salah satu faktor 

internal seseorang. Meskipun semakin banyak mahasiswa yang 

memilih program studi pendidikan di universitas negeri, namun 

mereka memiliki pandangan dan persepsi yang berbeda tentang 

profesi guru.(Nani & Melati, 2020). Hal ini tergantung pada 

kemampuan individu untuk memproses, menginterpretasikan, dan 

memahami rangsangan yang diberikan oleh lingkungan. 

Proses persepsi dimulai dengan melihat sebuah objek di 

lingkungan, diikuti dengan proses identifikasi objek tersebut, dan 

makna muncul dari hasil identifikasi tersebut. (Aini, 2018). 

Persepsi mahasiswa terhadap profesi guru dapat dipengaruhi oleh 

faktor eksternal dan internal (Ibrahim dalam Sukma dkk., 2020), 

yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor internal mengacu pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi mahasiswa terhadap profesi guru yang berasal dari diri 

sendiri. Faktor-faktor tersebut meliputi harapan dan 

keinginan terhadap profesi guru, pengalaman dalam profesi guru, 

pengetahuan mengenai profesi guru, serta minat dan 

motivasi terhadap profesi guru 

2. Faktor eksternal, yakni faktor yang mempengaruhi persepsi 

individu terhadap profesi guru yang muncul dari luar diri 

individu. Hal ini berupa informasi yang diperoleh terkait profesi 

guru, keadaan profesi guru di lingkungan sekitar, pengaruh 

membandingkan keadaan profesi guru di tempat lain, dan 
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sesuatu yang baru yang tidak asing bagi profesi guru. Minat 

seseorang terhadap sesuatu  berhubungan atau berkaitan dengan 

persepsi yang dimilikinya. 

c. Indikator Persepsi Profesi Guru 

Persepsi terhadap profesi guru sangat memengaruhi minat, minat, 

motivasi, dan komitmen seseorang terhadap bidang tersebut. 

Persepsi profesi guru mencakup sejauh mana individu menilai 

profesi guru sebagai pekerjaan yang bermakna dan terhormat dalam 

masyarakat. Berdasarkan penelitian Maryamah, Arief, & Yuliyanti 

(2023), persepsi positif ini meliputi kesadaran akan kontribusi guru 

dalam pembentukan karakter dan pengetahuan siswa, serta 

penghargaan sosial terhadap guru. Mereka menemukan bahwa 

persepsi ini berkorelasi langsung dengan efikasi diri mahasiswa 

calon guru, yang pada gilirannya meningkatkan minat mereka 

untuk mengabdi sebagai guru. 

Persepsi profesi guru mencakup keyakinan terhadap kesiapan dan 

kemampuan profesional diri sendiri. Puspitasari & Asrori (2021) 

menunjukkan bahwa persepsi akan tantangan dan praktik lapangan 

sebagai bagian dari profesi guru memunculkan efikasi diri yang 

lebih tinggi, yang pada akhirnya menumbuhkan kesiapan menjadi 

guru. Indikator ini mencakup keyakinan bahwa mereka dapat 

menjalankan tugas mengajar secara efektif dan mengatasi berbagai 

situasi pembelajaran. Persepsi profesi guru juga mencakup persepsi 

individu mengenai status, kompetensi, dan mutu profesi tersebut. 

Sholichah & Pahlevi (2021) melaporkan bahwa mahasiswa yang 

mempunyai persepsi kuat terhadap profesionalitas guru—yang 

meliputi kualitas pedagogi, kemampuan manajerial, dan 

kredibilitas—cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk 

menempuh profesi ini. Peningkatan persepsi semacam ini 

membuka peluang bagi calon guru untuk lebih serius 

mempersiapkan diri. Beberapa studi kuantitatif terbaru (Rizkia 

dkk., 2024; Nur Hikmah dkk., 2024) menyebutkan bahwa persepsi 
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profesi guru berperan signifikan dalam membentuk minat 

mahasiswa untuk menjadi guru. Indikator yang umum diukur 

adalah pandangan terhadap reputasi, profesionalitas, kesejahteraan 

guru, dan prospek karier sebagai faktor penting. Semakin positif 

persepsi terhadap profesi, semakin besar minat seseorang menjadi 

guru. 

 

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Selama proses menyusun penelitian ini, peneliti menemukan  banyak sekali 

penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Berbagai macam penelitian terdahulu yang 

relevan tersebut peneliti gunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan 

dalam mengkaji permasalahan-permasalahan yang terdapat pada penelitian 

ini. Penelitian relevan yang peneliti gunakan sebagai bahan pertimbangan 

dan acuan dalam pembuatan penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Penelitian yang Relevan 

 Judul Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan 

1

1

. 

Pengaruh 

Persepsi 

Profesi 

Guru, 

Lingkung

an 

Keluarga, 

Efikasi 

Diri 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru 

Wahyuni 

dan 

Setiyani 

(2017) 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa secara 

simultan 

persepsi tentang 

profesi guru, 

lingkungan 

keluarga, dan 

efiksi diri 

berpengaruh 

terhadap minat 

menjadi guru  

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Persepsi 

Profesi 

Guru),    

(Lingkunga

n Keluarga) 

dan Y 

(Minat 

Menjadi 

Guru). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Efeksi 

Diri). 

2

. 

Pengaruh 

Persepsi, 

Efikasi 

Diri, Dan 

Lingkung

Amalia dan 

Pramusinto 

(2020) 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

simultan 

variabel 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

1 

2 

No. 
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an 

Keluarga 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru 

persepsi, efikasi 

diri dan 

lingkungan 

keluarga 

berpengaruh 

terhadap minat 

menjadi guru 

sebesar 35%. 

Variabel dengan 

pengaruh 

terbesar adalah 

lingkungan 

keluarga dengan 

pengaruh 

sebesar 6,5%, 

sedangkan 

variabel persepsi 

sebesar 5,66%, 

dan efikasi diri 

sebesar 3,7%. 

 

adalah pada 

variabel    

(Fasilitas 

Belajar) 

dan    

(Lingkunga

n 

Keluarga). 

adalah pada 

variabel    

(Efikasi 

Diri) 

3

. 

Pengaruh 

Persepsi 

Tentang 

Profesi 

Guru Dan 

Informasi 

Dunia 

Kerja 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru 

Akuntansi 

Mulyana 

dan 

Waluyo  

(2016) 

Terdapat  

pengaruh positif 

dan signifikan 

persepsi profesi 

guru dan 

informasi dunia 

kerja terhadap 

minat menjadi 

guru akuntansi. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Persepsi 

tentang 

profesi 

guru)  

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel     

(Infromsi 

dunis 

kerja).  

4

. 

Pengaruh 

Persepsi 

Profesi 

Guru, 

Lingkung

an 

Keluarga, 

dan Self 

Efficacy 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru 

Dengan 

Persepsi 

Kesejahtr

aan Guru 

Sebagai 

Sofa 

(2019) 

Persepsi profesi 

guru dan self 

efficacy 

berpengaruh 

terhadap minat 

menjadi guru. 

Namun 

lingkungan 

keluarga tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

menjadi guru. 

Persepsi 

kesejahteraan 

guru tidak 

terbukti 

memoderasi 

pengaruh 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Persepsi 

profesi 

guru) dan 

   
(Linglunga

n keluarga). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(self 

efficacy). 

3 

4 

Tabel 2. (Lanjutan) 
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Variabel 

Moderatin

g 

persepsi profesi 

guru, 

lingkungan 

keluarga, dan 

self efficacy 

terhadap minat 

menjadi guru. 

5

. 

Pengaruh 

Soft skills 

Terhadap 

Kesiapan 

Menjadi 

Guru 

Pada 

Mahasisw

a 

Pendidika

n FKIP 

ULM 

Roofiq, 

Ratumbusy

ang, 

Hasanah, 

baseran 

Nor 

(2024) 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

yang dilakukan 

untuk 

mengetahui 

apakah terdapat 

pengaruh antara 

Soft skills 

terhadap 

kesiapan 

menjadi guru 

pada mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi FKIP 

ULM. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Soft skills). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah 

terletak 

pada 

vaariabel Y 

(Kesiapan 

Menjadi 

Guru). 

6

. 

Pengaruh 

Persepsi 

Profesi 

Guru, 

Efikasi 

Diri, 

Lingkung

an 

Keluarga, 

Dan Soft 

skills 

Terhadap 

Minati 

Menjadi 

Guru 

Mahasisw

a Prodi 

Pendidika

n 

Akuntansi 

UNESA 

Tifani dan 

Eko 

(2022) 

Berdasarkan 

hasil pengujian 

diketahui bahwa 

1) Persepsi 

profesi guru 

tidak 

berpengaruh 

signifikani 

terhadap minat 

mahasiswa 

menjadi guru, 2) 

Efikasi diri tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

menjadi guru, 3) 

Lingkungana 

keluargai 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

menjadi guru, 4) 

Soft skills 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Persepsi 

Profesi 

guru) dan 

   
(Lingkunga

n Keluarga) 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel X2 

(Efikasi 

Diri). 

5 

6 

Tabel 2 (lanjutan) 
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menjadi guru, 

dan 5) Persepsi 

profesi guru, 

efikasi diri, 

lingkungan 

keluarga, dan 

Soft skills secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan  

terhadap minat 

mahasiswa 

menjadi guru  

7

. 

Pengaruh  

Efikasi 

Diri dan 

Persepsi 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru 

Pada 

Mahasisw

a Program 

Studi 

Pendidika

n 

Ekonomi 

2015 

UNESA 

Aini 

(2018) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

pengaruh positif 

dan signifikan 

antara efikasi 

diri terhadap 

minat menjadi 

guru pada 

mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi 2015 

Unesa, ada 

pengaruh positif 

dan signifikan 

antara persepsi 

terhadap minat 

menjadi guru 

pada mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi 2015 

Unesa, dan ada 

pengaruh positif 

dan signifikan 

antara efikasi 

diri dan persepsi 

terhadap minat 

menjadi guru 

pada mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Ekonomi 2015 

Unesa 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Persepsi). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Efikasi 

Diri) 

8

. 

Pengaruh 

Persepsi 

Kampus 

Program 

Irawan, 

Pujiati dan 

Suroto 

(2022) 

Berdasarkan 

hasil penelitian, 

dapat 

disimpulkan 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

7 

8 

Tabel 2 (lanjutan) 
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Mengajar, 

Lingkung

an 

Keluarga, 

dan 

Kondisi 

Ekonomi 

Keluarga 

terhadap 

Minat 

Menjadi 

Guru 

bahwa persepsi 

Kampus 

Mengajar (KM), 

lingkungan 

keluarga dan 

kondisi ekonomi 

keluarga  secara 

parsial dapat 

mempengaruhi 

minat menjadi 

guru 

penulis 

adalah pada 

variabel X2 

(Lingkunga

n Keluarga) 

dan 

variabel Y 

(Minat 

Menjadi 

Guru). 

penulis 

adalah pada 

variabel 

   (Perseps

i Kampus 

Program 

Mengajar) 

dan 

variabel 

   (Kondisi 

Eonomi 

Keluarga) 

1

0

. 

Pengaruh 

Minat 

Menjadi 

Guru, 

Penguasa

an 

MKDK, 

dan PPL 

Terhadap

Kesiapan 

Mahasisw

a Menjadi 

Guru 

Roissah, 

Margunani 

(2018) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

simultanminat 

menjadi guru, 

penguasaan 

mata kuliah 

dasar 

kependidikan 

dan praktik 

pengalaman 

lapangan secara 

bersama-sama 

(simultan) 

berpengaruh 

terhadap 

kesiapan 

mahasiswa 

menjadi guru 

pada mahasiswa 

pendidikanakunt

ansi tahun 2013 

FE Unnes. 

Sercara parsial 

minat menjadi 

guru 

berpengaruh 

terhadap 

kesiapan 

mahasiswa 

menjadi guru, 

penguasaan 

mata kuliah 

dasar 

kependidikan 

berpengaruh 

terhadap 

kesiapan 

mahasiswa 

menjadi guru, 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Minat 

Menjadi 

Guru). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel 

   (Pengua

saan 

MKDK),  

   (PLP) 

dan Y 

(Kesiapan 

Mahasiswa 

Menjadi 

Guru) 

9 

Tabel 2 (lanjutan) 



27 
 
 

 

praktik 

pengalaman 

lapangan 

berpengaruh 

terhadap 

kesiapan 

mahasiswa 

menjadi guru. 

 Persepsi 

Mahasisw

a 

Terhadap 

Profesi 

Guru 

(Studi 

Penelitian 

Pada 

Mahasisw

a Program 

Studi S1 

Pendidika

n Teknik 

Bangunan 

Universita

s Negeri 

Jakarta 

Ardiansya, 

Handoyon, 

Neolaka 

(2012) 

Persepsi 

mahasiswa 

terhadap 

indikator 

kebutuhan 

profesi guru 

sudah baik, 

namun hal ini 

tidak membuat 

semua 

mahasiswa 

berminat 

menjadi guru 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel X3 

(Persepsi 

terhadap 

profesi 

guru) 

Perbedaan 

Penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah 

terletak 

pada lokais 

penelitian 

 

 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Pendidikan Ekonomi adalah salah satu program studi dari Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung yang memiliki tujuan 

menghasilkan lulusan yang kompeten dalam dunia pendidikan. Sejalan 

dengan tujuan tersebut, mahasiswa harus melakukan persiapan diri untuk 

menjadi guru yang profesional. Namun, ditemukan fakta bahwa sebagian 

besar mahasiswa tidak berminat untuk menjadi guru dan justru setelah lulus 

lebih tertarik pada bidang kerja lain diluar profesi guru. Terdapat banyak 

faktor yang mempengaruhi minat  mahasiswa baik dari faktor internal 

ataupun eksternal, tentunya setiap mahasiswa memiliki minat yang 

berbeda-beda. 

Minat menjadi guru dapat diartikan sebagai ketertarikan seseorang terhadap 

segala hal yang berhubungan dengan profesi guru dan kemauannya untuk 

memberikan perhatian dan usaha yang lebih untuk menjadi guru. Minat 

10 

Tabel 2 (lanjutan) 
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menjadi guru yakni kefokusan, rasa suka, rasa ingin atau perhatian 

seseorang terhadap profesi guru (Mulyana & Waluyo, 2016). Ketertarikan 

untuk menjadi guru adalah keinginan diri sendiri, dan akan terus menambah 

informasi tentang profesi guru serta meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk menjadi seorang guru. (Maipita & Mutiara, 2018). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa terhadap 

profesi guru adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga adalah salah 

satu faktor eksternal yang paling dekat dengan perseorangan. Pentingnya 

peran keluarga dalam kehidupan seseorang dapat mempengaruhi pilihan 

karir. Lingkungan keluarga yang mendukung seseorang untuk menjadi guru 

akan mendorong seorang mahasiswa untuk memiliki minat menjadi guru, 

sedangkan sebagian keluarga memberikan kebebasan dalam mengambil 

keputusan profesi di masa depan. Lingklungan keluarga yang berbda akan 

menyebabkan mahasiswa memiliki minat yang berbeda terhadap profesi 

guru. 

Disamping lingkungan keluarga, soft skills juga memberikan pengaruh atas 

minat mahasiswa dalam menjadi guru. soft skills yang dimiliki seorang 

mahasiswa seperti kemapuan komunikasi, kecerdasan emosional, 

keterampilan berfikir, etika dan keterampilan dalam memimpin memiliki 

peran dalam mempengaruhi mahasiswa untuk memilih profesi sebagai 

guru. Seorang mahasiswa yang cenderung memiliki sedikit soft skills ragu 

untuk mengambil profesi guru dikarenakan profesi guru memiliki tanggung 

jawab yang cukup besar untuk banyak orang. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat menjadi guru adalah persepsi. 

Persepsi terhadap profesi guru adalah sebuah pandangan seseorang 

terhadap profesi guru. Antara individu satu dengan lainnya memiliki 

persepsi yang berbeda terhadap profesi guru, ada yang memiliki persepsi 

positif dan ada pula yang negatif. Jika seseorang memiliki persepsi yang 

postitif terhadap profesi guru maka seseorang tersebut dapat berminat 

berprofesi sebagai guru, begitupula sebaliknya. 
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Data dari Kemendikbudristek menunjukkan bahwa kebutuhan akan tenaga 

guru di Indonesia sangat mendesak. Pada tahun 2022, tercatat sebanyak 

77.124 guru yang pensiun, sementara jumlah kekurangan guru mencapai 

1.167.802 tenaga guru. Angka ini sedikit menurun pada tahun 2023, di 

mana terdapat 75.195 guru yang pensiun, tetapi kekurangan tenaga guru 

justru meningkat menjadi 1.242.997. Pada tahun 2024, jumlah guru yang 

memasuki usia pensiun diperkirakan mencapai 69.762 orang, dan 

kekurangan guru kembali meningkat menjadi 1.312.759 tenaga guru. Dari 

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa angka kebutuhan guru di Indonesia 

menempati posisi yang sangat tinggi, menunjukkan perlunya perhatian. 

Berdasarkan penjelasan diatas diduga adanya pengaruh Lingkungan 

Keluarga (X1), Soft skills (X2), dan Persepsi Profesi Guru (X3) terhadap 

minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung (Y). Sehingga dapat digambarkan secara garis besar hubungan 

antar variabel sebagai berikut: 

 
Gambar 1  Kerangka Pikir 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

pada pembahasan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap minat menjadi 

guru  pada mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 

2. Terdapat pengaruh positif soft skills terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Terdapat pengaruh positif persepsi terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

4. Terdapat pengaruh secara positif dan simultan dari lingkungan 

keluarga, sotf skill dan persepsi profesi guru terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode Penelitian adalah langkah-langkah ilmiah yang dilakukan dalam 

rangka mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Dengan demikian metode 

penelitian berguna untuk mengidentifiksi data penelitian, mengkaji 

kebenaran suatu pengetahuan,dan memeriksa kebenaran suatu data dalam 

rangka mencapai hasil yang diinginkan. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriftif verifikatif. 

Metode enelitian deskriptif adalah penelitian yang mana peneliti tidak 

membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari 

hubungan variabel itu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2017). Metode 

verifikatif adalah penelitian yang dilakukan terhadap populasi dan sampel 

tertentu yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

deskriptif verifikatif merupakan sebuah metode penelitian yang mengkaji 

kebenaran berdasarkan fakta-fakta yang ada, serta menjelaskan hubungan 

antara variabel  yang diteliti dengan cara mengumpulkan data dalam 

pengujian hipotesis.  

Metode penelitian deskriptif verifikatif ini digunakan oleh peneliti dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Keluarga, Soft skills dan 

Persepsi terhadap Minat menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023. Pada 

penelitian ini penguji menggunakan metode kuantitatif, yakni sebuah 

metode penelitian yang menggunakan populasi dan sampel tertentu untuk 

menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai 

penelitian.  
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3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan 

kemudian dipakai sebagai dasar pengambilan sampel (Sugiyono, 

2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 dan 2023 FKIP Unila. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan bahwa jumlah seluruh 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 dan 2023 FKIP Unila  

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 Data Jumlah mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 

2022 dan 2023 FKIP Unila. 

  

Sumber: Admin Program Studi Pendidikan Ekonomi 

3.2.2 Sampel 

Besarnya sampel dari populasi dihitung berdasarkan rumus Slovin, 

yaitu: 

   
 

       
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

e² = Tingkat signifikan (0,05) 

(Sugiyono, 2017). 

 

No. Angkatan 

Jumlah 

Mahasiswa 

Laki-Laki 

Jumlah 

Mahasiswa 

Perempuan 

Total 

1. 2022 22 79 101 

2. 2023 14 71 85 

TOTAL 186 
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Berdasarkan rumus Slovin besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

  
   

             
 

N = 126,9624573338 dibulatkan menjadi 127 

Jadi menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 127 responden. 

 

 

 

3.3 Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah terpenting dalam penelitian, 

karena tujuan utama penelitian yaitu untuk memperoleh data (Sugiyono, 

2017). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan Kuesioner. Kuisioner adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Metode kuisioner digunakan untuk 

memperoleh informasi data mengenai praktik kerja lapangan, ekspektasi 

karir, dan penguasaan soft skills. Menurut Hardani, dkk (2020) Kuesioner 

sering menggunakan daftar periksa (checklist) dan skala penilaian. 

Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur perilaku dan 

sikap responden.  

 

 

 

3.4 Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat, baik secara positif maupu secara negatif. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah lingkungan keluarga (  ), Soft skills (  ), dan 

Persepsi (  ). 
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel ini merupakn variabel yang sangat penting dalam suatu 

penelitian karena menjadi inti dari suatu penelitian itu sendiri yang 

berisi masalah yang akan dicari penyelesaiannya oleh peneliti. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Minat Menjadi Guru (Y). 

 

 

 

3.5 Defenisi Konseptual Variabel  

Definisi konseptual merupajan penjelasan dari masing-masing variabel 

yang digunakan dalam penelitian. Definisi konseptual dari variabel-variabel 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Lingkungan Keluarga (  ) 

Lingkungan keluarga adalah suatu lingkungan dimana seseorang 

mendapatkan pendidikan pertama dan sangat mempengaruhi langkah 

seseorang dalam menentukan tujuan hidupnya. Lingungan keluarga juga 

turut memberikan pengaruh bagi seseorang dalam menentukan tujuan 

karirnya.  

2. Sofskill (  ) 

Fasilitas belajar di sekolah merupakan segala sesuatu (alat) yang dapat 

digunakan untuk memudahkan dan melancarkan pelaksanaan kegiatan 

belajar di sekolah dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan. 

3. Persepsi Profesi Guru (  ) 

Motivasi belajar merupakan keseluruhan gaya penggerak (energizer) 

psikis yang berada di dalam diri siswa dan menimbulkan kegiatan 

belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga anak 

menjadi bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

kegiatan belajar. 

4. Minat Menjadi Guru (Y) 

Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian 

individu pada objek tertentu seperti perkerjaan, pelajaran, benda dan 
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orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan motorik 

yang merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang 

diinginkan. Individu yang memiliki minat untuk menjalani profesi 

tertentu, akan memiliki keinginan yang kuat untuk mempersiapkan diri 

dalam rangka mewujudkan minatnya tersebut. 

 

 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penguraian rinci mengenai suatu 

variabel, indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk 

memperoleh nilai dalam penelitian. Operasional variabel adalah proses 

mengubah konsep abstrak menjadi variabel yang dapat diukur atau diamati 

dalam penelitian yang melibatkan langkah-langkah seperti menentukan 

definisi operasional yang jelas, mengembangkan instrumen yang tepat, dan 

menentukan teknik pengumpulan data yang sesuai. Maka diperlukan 

indikator-indikator variabel agar operasional variabel ini dapat diukur. 

Indikator variabel tersebut secara rinci dijabarkan sebagai berikut : 

1. Minat Menjadi Guru 

Variabel minat menjadi guru dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

kecenderungan atau ketertarikan individu untuk memilih dan menekuni 

profesi guru, yang dimanifestasikan melalui aspek kognisi, emosi, dan 

konasi terhadap bidang keguruan. Aspek kognisi mencakup pemahaman 

dan keyakinan positif terhadap peran serta tanggung jawab guru; aspek 

emosi melibatkan perasaan senang dan antusiasme terhadap proses 

mengajar dan interaksi dengan peserta didik; sementara aspek konasi 

menunjukkan niat kuat dan tindakan nyata untuk mempersiapkan diri 

menuju profesi tersebut. Minat menjadi guru ini akan diukur 

menggunakan skala Likert yang mencerminkan tingkat persetujuan 

responden terhadap pernyataan-pernyataan yang mewakili ketiga aspek 

tersebut, dengan rentang skor tertentu yang akan mengindikasikan 

tinggi rendahnya minat. 
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2. Lingkungan Keluarga 

Variabel lingkungan keluarga didefinisikan sebagai kondisi dan 

atmosfer internal dalam suatu rumah tangga yang terbentuk dari 

interaksi dan karakteristik anggota keluarga, yang secara signifikan 

memengaruhi perkembangan individu. Dalam penelitian ini, lingkungan 

keluarga akan diukur melalui enam indikator utama: cara mendidik 

orang tua, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan 

keluarga. Semakin positif dan mendukung indikator-indikator ini, 

semakin baik kualitas lingkungan keluarga yang dirasakan oleh 

responden. Variabel ini akan diukur menggunakan skala Likert yang 

mencerminkan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-

pernyataan yang mewakili variabel lingkungan keluarga. 

3. Soft Skilss 

Variabel soft skill didefinisikan sebagai seperangkat kemampuan non-

teknis yang bersifat interpersonal dan intrapersonal, memungkinkan 

individu untuk berinteraksi secara efektif dan adaptif dalam berbagai 

konteks sosial dan profesional. Dalam penelitian ini, soft skill akan 

diukur melalui lima indikator: kemampuan berkomunikasi, kecerdasan 

emosional, keterampilan berpikir (kritis dan pemecahan masalah), etika 

dan integritas, serta keterampilan memimpin. Semakin tinggi skor pada 

indikator-indikator ini, semakin baik tingkat soft skill yang dimiliki oleh 

responden. Variabel ini akan diukur menggunakan skala Likert yang 

mencerminkan tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-

pernyataan yang mewakili variabel soft skills.. 

4. Persepsi Profesi Guru 

Variabel Persepsi profesi guru didefinisikan sebagai pandangan atau 

opini individu mengenai karakteristik, standar, dan nilai-nilai yang 

melekat pada profesi guru. Persepsi ini mencakup bagaimana individu 

memahami kualifikasi pendidikan, proses sertifikasi, hak-hak yang 

seharusnya diterima, dan tugas pokok dari seorang guru. Semakin 
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positif persepsi yang dimiliki responden, semakin tinggi pandangan 

mereka terhadap kualitas dan nilai profesi guru. Variabel ini akan 

diukur menggunakan skala Likert yang mencerminkan tingkat 

persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang mewakili 

variabel persepsi profesi guru. 

Tabel 4 Definisi Operasional Variabel  

No. Variabel Indikator Skala 

1. Lingkungan 

Keluarga 

(  ) 

a. Cara orang tua 

mendidik 

b. Relasi antar anggota 

keluarga 

c. Suasana Rumah 

d. Keadaan Ekonomi 

Keluarga 

 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic dif 

ferential 

2. Soft skills 

(  ) 

a. Kemampuan 

berkomunikasi 

b. Kemampuan 

bersosialisasi 

c. Kemampuan 

memotivasi dan 

mengarahkan 

d. Problem Solving 

e. Manajemen Waktu 

 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

3. Persepsi (  ) a. Persepsi kualifikasi dan 

sertifikasi guru 

b. Persepsi hak guru 

c. Persepsi tugas pokok 

guru 

. 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4. Minat 

Menjadi 

Guru (Y) 

1. Kognisi (mengenal) 

2. Emosi (perasaan) 

3. Konasi (kehendak) 

 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

Sumber : Dari berbagai sumber 
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

Suatu instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakan baik apabila 

telah memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, salah satunya adalah 

tingkat kevalidan dan kereliabilitasan instrument tersebut (Rusman, 2019).  

1. Tabel 4Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan (Rusman, 2019). 

Instrumen dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang diinginkan 

serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 

(Rusman, 2019). Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus 

korelasi product moment  dari Pearson.  

Rumus korelasi product moment  adalah sebagai berikut: 

   
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑    ∑     ∑    ∑    
 

Keterangan : 

    = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

  = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑   = Total perkalian skor item & total 

 ∑  = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑   = Jumlah skor total 

∑   = Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑   = Jumlah kuadrat skor total (Yusuf, 2017) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika                  maka 

alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika 

                maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid 

(Rusman, 2019). 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas Instrumen merupakan langkah penting dalam sebuah 

penilitian dalam rangka memastikan bahwa alat ukur yang digunakan 

dapat memberikan hasil yang konsisten serta dapat diandalkan. 
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Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. 

Menurut Rusman (2019) reliabilitass instrumen adalah syarat untuk 

pengujian validitas instrumen. Walaupun pada umumnya instrumen 

yang valid juga pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen 

perlu dilakukan (Rusman, 2019). Dengan demikian reabiltas ini dipakai 

guna menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya dalam 

penelitian. Sehingga uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Alpha Cronbach, rumus ini dipakai apabila alternatif jawaban 

dalam instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan atau juga instrumen 

terbuka.  

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

     [
 

   
] [  

∑   
 

  
 ] 

Keterangan :  

    = Nilai reliabilitas 

  = Jumlah butir pertanyaan 

∑   
  = Jumlah varians butir 

  
  = Varians total 

(Rusman, 2019). 

Tabel 5 Interpretasi Nilai r 

No Besarnya nilai     Kriteria 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7990 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5990 Sedang/Cukup 

4 0,2000 – 0,3990 Rendah 

5 0,0000 – 0,1990 Sangat rendah 

(Rusman, 2019) 
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

Rusman (2019) dalam pengujian hipotesis menggunakan statistik 

parametrik atau statistik inferensial diperlukan persyaratan yang harus 

dipenuhi yaitu a) skala pengukuran serendah-rendahnya berskala interval; 

b) sampel berdistribusi normal; dan c) sampel berasal dari populasi yang 

homogen. Oleh karena itu, untuk memenuhi syarat-syarat tersebut 

diperlukan pengujian normalitas dan homogenitas.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan syarat dari pengujian statistik yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah sampel data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. (Rusman, 2019). Penting bagi suatu penelitian untuk 

melakukan uji normalitas, karena metode statistik parametrik tidak bisa 

digunakan ketika data tidak berdistribusi normal. Penelitian ini 

menerapkan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan 

rumus di bawah ini: 

                                        

Keterangan : 

D   :  statistik penguji Kolmogorov-Smirnov 

F0(X) :  fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari 

distribusi teoritis dalam kondisi H0 

S0(X)  : distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

Rumusan hipotesis: 

H0  : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

Uji ini memiliki kriteria pengujian dengan membandingkan antara nilai 

D dengan nilai D tabel Kolmogorov-Smirnov dengan α = 0,05 da dk = n. 

kriteria pengujian sebagai berikut : 

a. Jika nilai sig. > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Jika nilai sig. < 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi tidak 

normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam 

pengujian statistik parametrik. Uji homogenitas bertujuan untuk 

menguji apakah varians dari kelompok data homogen atau tidak 

(Rusman, 2019).  

Penelitian ini menggunakan uji homogenitas uji levene Statistic dengan 

nilai signifikansi 5% 

Dengan hipotesis 

H0 : data dari populasi bervarian homogen 

H1 : data dari populasi yang tidah bervarian homogen 

Rumus Levene Statistic 

        
     ∑        ̅

 
        ̅̅ ̅   

     ∑ ∑  
  

        ̅̅ ̅̅ 
       ̅  

 

Keterangan : 

n  : jumlah sampel 

k  : jumlah kelompok sampel 

Zu  : YU – YT 

YT  : rata-rata kelompok Zi 

Z  : rata-rata seluruh dari Zi daerah kritis 

 

 

Kriteria pengujian : 

Jika Fhitung > Ftabel dengan nilai sig. α (0,05), maka data berasal dari 

varian yang homogen. 

Jika Fhitung < Ftabel dengan nilai sig.α (0,05), maka data tidak berasal dari 

varian yang homogen. 

 

 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Dalam rangka mengukur besarnya pengaruh variabel prediktor terhadap 

variabel respon dan juga mengukur keeratan hubungan antara X dan Y 
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digunakan analisis regresi. Uji persyaratan regresi linear ganda meliputi uji 

linearitas garis regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

a. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, peneliti harus melakukan 

serangkaian uji linieritas yang bertujuan untuk memastikan linier 

atau tidaknya antara variabel dependen dengan variabel independen 

yang akan diuji. Penelitian ini menggunakan metode Ramsey dalam 

pengujian linieritas variabel penelitiannya dengan rumus sebagai 

berikut : 

  
      

       
    

      
 

   

 

Keterangan : 

m   : banyaknya variabel bebas 

n   : banyaknya data 

k   : banyaknya parameter dalam persamaan baru. 

    
    : nilai R

2 
dari persamaan regresi baru 

    
   : nilai R

2
 dari persamaan regresi 

 

Kriteria pengujian : 

Jika Fhitung < Ftabel dengan α = 0,05, dan dk pembilang = m, dan dk 

penyebut = n - k, maka tolak H0, dan jika Fhitung > Ftabel maka terima 

H0 yang artinya model regresi linier. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas yaitu uji yang bertujuan untuk membuktikan ada 

atau tidaknya korelasi antar variabel independen pada model regresi 

(Gozali, 2018). Penelitian ini menggunakan uji multikolinieritas dengan 

metode VIF (Variance Inflation Factor) dan metode TOL (Tolerance). 

Kriteria pengujian VIF dan TOL : 
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a. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas pada 

model regresi, jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala 

multikolinieritas pada model regresi. 

b. Jika nilai TOL (Tolerance) > 10 maka tidak terjadi gejala 

multikolinieritas, jika nilai TOL (Tolerance) < 10 maka terjadi 

gejala multikolinieritas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yaitu metode untuk mencari hubungan antara kesalahan 

pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya Auto korelasi dapat timbul dari observasi yang saling 

berhubungan. Penelitian ini menggunakan uji autokorelasi Durbin-

Watson dengan tahapan sebagai berikut : Mencari nilai residu dengan 

OLS (Ordinary Least Square) dengan rumus sebagai berikut : 

Rumusan hipotesis : 

∑            
 

∑   
  

 

 

H0 : tidak ada auto korelasi pada data observasi 

H1 : terjadi autokorelasi pada data observasi 

Kriteria pengujian autokorelasi Durbin-Watson (DW) 

a. Jika DW < dl, maka terdapat gejala auto korelasi (+) pada model 

regresi. 

b. Jika nilai DW antara nilai dL sampai dU, maka tidak dapat 

disimpulkan. 

c. Jika nilai DW antara du sampai 4-dU, maka gejala autokorelasi 

tidak terjadi. 

d. Jika nilai DW < 4-dL, maka gejala autokorelasi (-) terjadi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui 

model regresi memiliki ketidaksamaan varian dan residual atau tidak 

Rusman (2019). Apabila terdapat kesamaan antar variabel dalam model 
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regresi maka model regresi tersebut mengalami gejala 

heterokedastisitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui varian suatu 

model regresi homogen atau heterogen, uji heterokedastisitas ini disebut 

juga uji untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan dalam suatu 

regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi tidak mengalami 

gejala heterokedastisitas. 

Penelitian ini menggunakan metode Rank Spearman pada setiap 

variabel independen dengan nilai absolut residual (abresid). 

Rumus : 

     [
∑  

 

       
] 

keterangan : 

r2 : koefisien korelasi Spearman 

d1 : selisih mutlak variabel X dan Y 

n : banyaknya sampel yang diteliti 

kriteria pengujian : 

Jika nilai signifikansi (I-tailed ) < ∝ = 0,05 maka regresi tidak 

mengalami gejala heterokedastifitas. Jika nilai signifikansi (I-tailed) > 

∝ = 0,05, maka regresi mengalami gejala heterokedastisitas. 

Kemudian jika thitung < t tabel dengan dk = n-2, maka regresi tidak 

mengandung gejala heterokedastisitas, dan jika thitung > ttabel dengan  

dk =n-2 maka regresi mengandung gejala heterokedastisitas (Rusman, 

2019). 

 

 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah suatu model untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen di mana 

perubah bebasnya hanya satu peubah (Rusman, 2019: 78). Analisis 

regresi ini digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial yang terdiri 
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dari hipotesis pertama, kedua, dan ketiga. Berikut ini merupakan 

persamaan umum regresi linier sederhana. 

  a    

Keterangan:  

Ŷ  = Nilai ramalan untuk variabel Y  

a = Bilangan konstan 

b = Koefisien arah atau koefisien regresi  

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

(Sudjana dalam Rusman, 2019) 

Pengujian hipotesis penelitian dalam regresi linier sederhana 

menggunakan statistik t dengan rumus sebagai berikut. 

   
 

  
 

Keterangan: 

   = Nilai t observasi 

  = Koefisien arah b 

   = Standar deviasi b 

(Supranto dalam Rusman, 2019) 

Kriteria pengujian dalam analisis regresi linier sederhana adalah bila    

lebih besar dari        dengan dk = n-2 dan α tertentu maka    ditolak. 

Sebaliknya, bila    lebih kecil dari        dengan dk = n-2 dan α tertentu 

maka    diterima. 

2. Analisis Regresi Liniear Multiple 

Regresi linier multiple atau regresi berganda adalah suatu model untuk 

menguji pengaruh independen variabel terhadap dependen variabel, di 

mana independen variabelnya terdiri dari dua peubah atau lebih. 

Analisis regresi ini digunakan untuk menguji hipotesis secara simultan 

pada hipotesis keempat. 

Berikut ini merupakan persamaan umum regresi linier multiple. 
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Keterangan :  

Ŷ = Nilai yang diramalkan untuk variabel Y  

a  = Konstanta  

b  = Koefisien arah regresi  

X = Variabel bebas  

(Sugiyono dalam Rusman, 2019) 

Kemudian dilakukan uji F yaitu pengujian terhadap koefisien regresi 

secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen yang terdapat didalam model secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen.  

Menurut Sugiyono (2016) dirumuskan sebagai berikut: 

  
    

              
 

Keterangan:  

   = Koefisien determinasi  

K  = Jumlah variabel independen  

n  = Jumlah anggota data atau kasus  

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan 

       menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan 

degree freedom = k (n-k-1) dengan kriterian sebagai berikut:  

ditolak jika                 atau nilai       

ditolak jika                 atau nilai        

Jika terjadi penerimaan   , maka dapat diartikan tidak berpengaruh 

signifikan model regresi berganda yang diperoleh sehingga 

mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel 

bebas bebas secara simultan terhadap variabel terikat.  

Adapun yang menjadi hipotesis nol    dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a)                : tidak berpengaruh signifikan 

b)                 terdapat pengaruh yang signifikan 

Penetapan tingkat signifikansi  
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Pegujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05       atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. 

Dalam ilmu-ilmu sosial tingkat signifikansi 0,05 sudah lazim digunakan 

karena dianggap cukup tepat untuk mewakili hubungan antar-variabel 

yang diteliti.  

Penetapan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis  

Hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya diuji dengan menggunakan 

metode pengujian statistik uji t dan uji F dengan kriteria penerimaan dan 

penolakan hipotesis sebagai berikut:  

Uji t: 

   diterima jika nilai                          

   ditolak jika nilai –                        atau         

       –         

Uji F 

   ditolak jika nilai                 

   diterima jika nilai                  



 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

  

 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap minat 

menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universiras 

Lampung. Hal ini berarti semakin tinggi dukungan keluarga pada 

mahasiswa maka semakin tinggi hasil belajar. Sebaliknya, semakin 

rendah dukungan keluarga peserta didik maka semakin rendah hasil 

belajar. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan soft skills terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universiras Lampung. Hal 

ini berarti semakin banyak soft skills yang dimiliki maka akan semakin 

tinggi minat mahasiswa untuk menjadi guru. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan persepsi terhadap minat menjadi 

guru pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universiras Lampung. Hal 

ini berarti semakin tinggi persepsi mahasiswa maka semakin tinggi 

minat untuk menjadi guru. Sebaliknya, semakin rendah persepsi, maka 

rendah pula minat menjadi guru. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan dari lingkungan keluarga, soft skills 

dan persepsi terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universiras Lampung 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh 

lingkungan keluarga, soft skills dan persepsi terhadap minat menjadi guru 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universiras Lampung, maka saran 

yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Keluarga dapat menciptakan lingkungan yang suportif dan fasilitatif, 

baik itu berupa dorongan emosional, diskusi singkat dengan mahasiswa 

mengenai perkuliahan, tantangan yang dihadapi, aspirasi mengenai 

pilihan karir ataupun sekedar saling berbagi semangat dan motivasi. 

Keluarga dapat pula memberikan dukungan secara finansial kepada 

mahasisiwa, menyusun rencana anggaran bulanan bersama dalam 

rangka memastikan kebutuhan studi seperti buku, akses internet dan 

biaya lainnya terpenuhi. Keluarga juga dapat lebih proaktif dalam 

perhtian terhadap perkembangan akademik dan soft skill mahasiswa.  

2. Mahasiswa dapat memperkaya soft skills yang dimiliki dengan turut 

serta memanfaatkan fasilitas yang tersedia di kampus atau bergabung 

bersama lembaga-lembaga kemahasiswaan, seperti ASSETS 

(Association Of Ecocomic Eduction Student), Badan Eksekutif 

Mahasiswa, Himpunan Mahasiswa Pendidikan IPS, dan ain sebagainya 

sehingga dapat mengembangkan soft skills yang dimiliki seperti 

kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi, memecahkan masalah dan 

lain sebagainya. Mahasiswa juga dapat mengikuti seminar-seminar dan 

pelatihan yang disediakan oleh pihak kampus sesuai dengan 

ketertarikan yang dimilikinya, seperti mengikuti seminar 

pengembangan karir di CCED (Career Development and 

Entrepreneurship Office) Universitas Lampung dan masih banyak lagi. 

3. Mahasiswa dapat memperkuat pemahaman mengenai profesi guru agar 

dapat mengambil keputusan karier yang matang, seperti eksplorasi 

informasi terkini mengenai profesi guru dengan membaca buku, 

mengikuti webinar, mencari infirmasi mengenai perjenjangan karier dan 
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sertifikasi profesi guru. Berdiskusi dengan guru professional sehingga 

mendapat gambaran langsung mengenai pengalaman, tantangan, 

kepuasan dalam menjalani profesi guru. Mahasiswa juga dapat 

mengikuti kegiatan magang/asistensi mengajar di sekolah, sehingga 

dapat merasakan langsung atmosfer dan dinamika menjadi guru. 

4. Kampus dapat memfasilitasi keterbutuhan mahasiswa dalam 

menemukan karier masa depan yang akan diambil oleh mahasiswa. 

Khususnya untuk Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dapat 

memberikan peningkatan citra dan informasi profesi guru dengan 

menyediakan informasi yang akurat. Seperti mengadakan seminar 

profesi guru dengan mengundang guru-guru yang berprestasi, inspiratif 

atau pakar pendidikan untuk berbgi pengalaman dan wawasan tentang 

tantangan dan dinmika profesi guru. Kapus juga dapat menyediakan 

pusat informasi karier khusus di fakultas yang menyediakan informasi 

mengenai persyaratan profesi guru, proses sertifikasi, peluang 

pengembangan karier, hingga jenjang karier dan kesejhteraan guru di 

Indonesia.  
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